
ABSTRACT 
 Poverty is a problem that involves many aspects as it relates to low 
income, ilaverage length of school, low health status and the degree of inequality 
between the sexes and poor environment (Word Bank, 2004). Overcoming the 
problem of poverty can not be done separately from the problems of 
unemployment, education, health and other problems that are explicitly 
associated with the problem of poverty. Strategic issues in the government of 
Central Java province i  not much different from the central government (national 
problem), namely high rates of poverty and the increasing number of 
unemployed. 
 This study examines the influence of GDP, education (average length of 
school), unemployment on poverty in East Java, in this case for all of districts in 
Central Java in 2007 - 2013. The purpose of this research are to analyze how 
and how much influence the variables GDP, education (average length of 
school), unemployment on poverty in Central Java which is expected to be used 
as a basis in determining the policies in addressing poverty in East Java. Data 
used in this research is secondary data obtained from the Central Statistics 
Agency (BPS) as well as browsing the internet website as a supporter. While the 
method of analysis used in this research is a method of linear regression analysis 
of panel data with FEM method with the help of software Eviews 6. 
 The results of this study indicate that the GDP variable is negative but not 
significant effect on poverty levels, educational variables which proxy with the 
average length of school rate of significant negative effect on the level of poverty, 
unemployment variable has negative and significant impact on the level of 
poverty in East Java. 
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ABSTRAK 

 Kemiskinan merupakan masalah yang menyangkut banyak aspek karena 
berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, derajat kesehatan yang 
rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis kelamin serta buruknya lingkungan 
hidup (Word Bank, 2004). Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan 
secara terpisah dari masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan 
dan masalah-masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah 
kemiskinan. Permasalahan strategis di pemerintahan Provinsi Jawa Timur tidak 
jauh berbeda dengan di pemerintahan pusat (problem nasional), yakni tingginya 
angka kemiskinan dan semakin meningkatnya jumlah pengangguran.  
 Studi ini meneliti tentang pengaruh PDRB, Pendidikan (Rata-rata lama 
sekolah), pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Timur, dalam hal ini untuk 
seluruh kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2007 - 2011. Tujuan penelitian ini 
diharapkan dapat menganalisis bagaimana dan seberapa besar pengaruh 
variable PDRB, Pendidikan (Rata-rata lama sekolah), pengangguran terhadap 
kemiskinan di Jawa Timur sehingga nantinya diharapkan dapat digunakan 
sebagai salah satu dasar dalam penentuan kebijakan dalam mengatasi masalah 
kemiskinan di Jawa Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta browsing website 
internet sebagai pendukung. Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis regresi linier panel data dengan metode 
FEM dengan bantuan software Eviews 6.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB berpengaruh 
negatif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel pendidikan 
yang diproksi dengan angka Rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel pengangguran berpengaruh 
negatif serta signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. 
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